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Abstrak 
 

PERWUJUDAN GAGASAN “COMPLEXITY AND 
CONTRADICTION IN ARCHITECTURE” OLEH ROBERT 

VENTURI PADA ARSITEKTUR PURI AGUNG 
KARANGASEM BALI 

 
Oleh 

Ilona Beatrix Hendrata 
NPM: 2017420112 

 
Arsitektur Posmodern mulai digagaskan sekitar tahun 1960-an, ketika para arsitek yang 

didukung oleh ide-ide para filsuf dan sastrawan melihat bahwa arsitektur modern sudah tidak lagi 
sesuai dengan zaman karena ketidakmampuan dalam menjawab konteks budaya yang spesifik dalam 
sebuah karya arsitektur. Seorang tokoh bernama Robert Venturi adalah salah seorang yang berperan 
penting dalam perkembangan Arsitektur Posmodern dengan berbagai gagasannya, yang paling 
terkenal adalah “Less is Bore” yang menanggapi semboyan arsitektur “Less is More” pada arsitektur 

Modern. Robert Venturi menulis beberapa buku, diantaranya adalah “Complexity and Contradiction 

in Architecture” yang berisi gagasan-gagasan Posmodern Robert Venturi. Buku “Complexity and 

Contradiction in Architecture” ini dikatakan mungkin adalah buku paling berpengaruh yang ditulis 
oleh seorang arsitek yang berpraktik dalam 100 tahun terakhir, setelah buku karya Le Corbusier 
“Towards A New Architecture”. 

Arsitektur Posmodern yang memiliki pemikiran eklektik dan hybrid juga turut berkembang 
pesat di Indonesia, khususnya di Pulau Bali sebagai salah satu pusat kebudayaan. Arsitektur yang 
menjadi ciri khas Pulau Bali adalah Pura sebagai tempat ibadah dan Puri sebagai tempat tinggal 
kerajaan Bali. Puri Agung Karangasem berada di pusat Kota Amlapura, kerajaan di Bali Timur. 
Didirikan pada akhir abad ke-19 oleh Anak Agung Anglurah Ktut Karangasem yang diangkat 
sebagai Stadholder II. Puri Agung Karangasem menerapkan konsep perpaduan antara beberapa 
budaya dalam arsitekturnya. Arsitektur Bali, arsitektur kolonial sesuai dengan masa pembangunan, 
dan ada pengaruh Cina. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analisis. Data yang telah 
terkumpul akan diproses dengan cara dibandingkan, dikelompokkan dan disimpulkan. Dalam studi 
akan dicari gagasan-gagasan Venturi dalam “Complexity and Contradiction in Architecture” yang 

tercermin dalam arsitektur Puri Agung Karangasem. Hasil penelitian menunjukkan banyaknya 
gagasan Venturi yang terwujud dilihat dari tata massa dan tata ruang, sosok bangunan dan 
ornamentasi hasil akulturasi ketiga budaya. Hal ini membuktikan bahwa sebelum Arsitektur 
Posmodern berkembang di tahun 1960 dan Venturi mengeluarkan gagasan, Puri Agung Karangasem 
di Pulau Bali sudah menerapkan konsep ini dalam pembangunan Puri sejak lebih dari 60 tahun 
sebelumnya. 

 
Kata Kunci: Puri, Bali, Robert Venturi, Arsitektur Posmodern 
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Abstract 
 

MANIFESTATION OF “COMPLEXITY AND CONTRADICTION 
IN ARCHITECTURE” IDEA BY ROBERT VENTURI IN PURI 

AGUNG KARANGASEM BALI ARCHITECTURE 
 

By 
Ilona Beatrix Hendrata 

NPM: 2017420112 
 

 
Postmodern architecture was initiated around the 1960s, when architects who were 

supported by the ideas of philosophers and writers saw that modern architecture was no longer in 
accordance with the times because of the inability to answer the specific cultural context in an 
architectural work. A character named Robert Venturi is one who plays an important role in the 
development of Postmodern Architecture with various ideas, the most famous of which is "Less is 
Bore" which responds to the architectural motto "Less is More" in Modern architecture. Robert 
Venturi wrote several books, including "Complexity and Contradiction in Architecture" which 
contains Robert Venturi's Postmodern ideas. The book "Complexity and Contradiction in 
Architecture" is said to be perhaps the most influential book written by a practicing architect in the 
last 100 years, after Le Corbusier's "Towards A New Architecture". 

Postmodern architecture which has eclectic and hybrid thinking is also developing rapidly 
in Indonesia, especially on the island of Bali as one of the cultural centers. The architecture that 
characterizes the island of Bali is the temple as a place of worship and the castle as the residence 
of the Balinese kingdom. Puri Agung Karangasem is located in the center of Amlapura City, a 
kingdom in East Bali. It was founded at the end of the 19th century by Anak Agung Anglurah Ktut 
Karangasem who was appointed as Stadholder II. Puri Agung Karangasem applies the concept of 
a blend of several cultures in its architecture. Balinese architecture, colonial architecture according 
to the development period, and there is Chinese influence. 

This research is qualitative with descriptive-analytical approach. The data that has been 
collected will be processed by comparing, grouping and summarizing. The study will look for 
Venturi's ideas in "Complexity and Contradiction in Architecture" which are reflected in the 
architecture of Puri Agung Karangasem. The results of the study show that many of Venturi's ideas 
are realized in terms of mass and spatial planning, building figures and ornamentation resulting 
from acculturation of the three cultures. This proves that before Postmodern Architecture developed 
in 1960 and Venturi issued the idea, Puri Agung Karangasem on the island of Bali had implemented 
this concept in the construction of the Puri since more than 60 years earlier. 
 
Keyword: Castle, Bali, Robert Venturi, Postmodern Architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tradisi adat dan budaya Bali secara intensif mengalami perubahan dan 

perkembangan sejak abad ke-8. Arsitektur sebagai produk dan wadah aktivitas budaya 

tentu ikut mengalami perubahan. Perubahan terjadi secara berkelanjutan dimulai pada masa 

pra-Hindu, masa Kerajaan Bali Kuno dan masa Kerajaan Bali dibawah pengaruh Kerajaan 

Majapahit dilanjutkan masa penjajahan kolonial, lalu masa kemerdekaan serta pasca 

kemerdekaan. Masa penjajahan kolonial menjadi salah satu fase dalam kehidupan 

masyarakat Bali yang membawa pengaruh budaya cukup besar. 

Bali menjadi salah satu daerah yang relatif paling singkat dikuasai oleh penjajah karena 

salah satu yang paling akhir ditaklukan di banding daerah lain di Indonesia. Setelah takluknya 

Kerajaan Klungkung di tangan Belanda tanggal 28 April 1908 Bali secara de facto sepenuhnya 

jatuh kepada pemerintah kolonial Belanda. Dalam waktu yang relatif singkat tersebut, 

pemerintah kolonial Belanda tetap memiliki kontribusi yang signifikan dalam hal pembangunan 

fisik serta pemikiran bidang kebudayaan dan pariwisata yang berlangsung hingga kini, termasuk 

arsitektur. 

Pada akhir abad ke 19 dan awal abad ke 20 ketika Bali jatuh ke tangan Belanda, sedang 

berkembang gaya arsitektur Indo-Eropa di Indonesia. Gaya arsitektur ini adalah arsitektur 

modern awal yang merupakan penggabungan dengan arsitektur tropis di Indonesia. Arsitektur 

tidak Jika dibandingkan misalnya dengan bangunan dan tata kota besar seperti Batavia, 

Bandung, Semarang, atau Surabaya dan Malang. Di kota-kota tersebut arsitektur lokal tidak 

tercermin dalam pembangunan arsitekturnya. Tetapi di Bali ditemukan arsitektur-arsitektur pada 

masa kolonial yang tidak hanya menerapkan unsur lokal untuk menjawab permasalahan iklim, 

melainkan memang secara sadar meleburkan kebudayaan historis Bali. 
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Puri Agung Karangasem tidak seperti bangunan Puri di Bali pada umumnya. Juga 

tidak seperti bangunan era kolonialisme di Indonesia. Penggabungan berbagai unsur sangat 

kentara terlihat pada bentuk rancangan Puri Agung Karangasem. Langgam arsitektur 

Tionghoa juga terlihat, disebabkan oleh kedekatan Raja terhadap pedangan Cina pada saat 

itu. Jika dipandang dengan pemahaman arsitekur, bangunan ini diduga dirancang dengan 

menerapkan prinsip arsitektur post modern.  

Gambar 1. 1 Puri Agung Karangasem 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

 

Identitas pada bangunan ini, sangat terkait dengan teori arsitektur postmodern yang 

mengedepankan identitas-identitas tersebut. Padahal di masa pembangunan Puri, ideologi 

arsitektur yang ada masih memegang paham arsitektur modern awal. Post Modernisme 

sendiri merupakan suatu aliran baru yang menentang segala sesuatu kesempurnaan dari 

modernisme, bahkan tidak jarang menentang aturan yang ada dan mencampurkan berbagai 

macam gaya.  

 Sama seperti Charles Jencks, Robert Venturi disebut sebagai ‘founding father’ 

arsitektur posmodern. Gagasan pertama yang berpengaruh terhadap terhadap 

perkembangan awal posmodernisme adalah buku karya Robert Venturi yang berjudul 

Complexity and Contradiction in Architecture (1962). Dengan nada positif, Charlels Jencks 

memuji karya Venturi dan manifestonya Complexity and Contradiction in Architecture 

yang dianggap efektif menantang argumen arsitektur yang sebaiknya murni dan penuh 

batasan pada arsitektur modern. (Menurut Van Moos (1987) pada Ikhwanuddin, 2005:  

Menggali Pemikiran Posmodernisme Dalam Arsitektur), pada tahun 1960- an terjadi krisis 

sosial dan ekonomi, pada saat itulah gerakan arsitektur sedang mencari identitas barunya.  
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Gambar 1. 2 Buku Complexity and Contradiction in Architecture 

Sumber: google image diakses April 2021 

 

Buku Venturi berusaha untuk meletakkan kriteria teori literal yang akan digunakan 

dalam analisis estetis karya arsitektur. Buku Venturi diatas berisi analisisnya terhadap 

arsitektur masa lalu, yang ternyata menurutnya berisi elemen-elemen yang saling 

kontradiktif dan kompleks. lsi buku tersebut secara Iangsung menyeranng doktrin Mies van 

der Rohe "less is more"1, dan Venturi menggantikannya dengan "less is bore". (Tjahjono 

dalam Ikhwanuddin, 2005: 19, Menggali Pemikiran Posmodernisme Dalam Arsitektur). 

Tulisan tersebut mengacu pada sejarah yang kemudian digunakan sebagai elemen untuk 

analisis komparatif.  

Tulisan “Complexity and Contradiction in Architecture” karya Robert Venturi 

dirasa cocok untuk menjadi elemen komparatif untuk melihat prinsip-prinsip Post Modern 

yang tercermin pada Puri Agung Karangasem Bali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 “Less is More” adalah sebuah konsep yang dipopulerkan oleh Ludwig Mies van der Rohe, tokoh 

Arsitektur Modern dunia. Less is More ini memiliki arti bahwa kesederhanaan (simplicity) dan 

kejelasan (clarity) akan mengarahkan kepada hasil yang maksimal. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Era arsitektur Posmodern dimulai pada tahun 1960-an. Pada tahun 1966, seorang 

tokoh arsitektur post modern bernama Robert Venturi membuat sebuah buku berisi 

pandangannya mengenai arsitektur “Complexity and Contradiction in Architecture”. Puri 

Agung Karangasem Bali dibangun pada tahun 1896 oleh Anak Agung Gede Jelantik, Raja 

Karangasem I. Daya tarik utama Puri Agung adalah kemegahan arsitektur bangunannya 

yang merupakan perpaduan antara arsitektur Bali, China, dan Eropa. Penelitian ini akan 

mengungkap bahwa sebelum Robert Venturi mencetuskan pandangannya dalam buku 

Complexity and Contradiction in Architecture, Puri Agung Karangasem Bali juga sudah 

menerapkan pandangan tersebut.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Langgam arsitektur mana yang mempengaruhi pada tata massa, tata ruang, sosok 

bangunan, ornamen, dan material di Puri Agung Karangasem dan bagaimana pengaruhnya? 

Gagasan posmodern “Complexity and Contradiction in Architecture” dari Robert 

Venturi apa saya yang terlihat pada arsitektur Puri Agung Karangasem dan bagaimana 

penerapannya? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan prinsip arsitektur post modern pada 

buku “Complexity and Contradiction in Architecture” karya Robert Venturi yang terlihat 

pada arsitektur Puri Agung Karangasem Bali. Penelitian ini juga bermaksud untuk 

membuktikan bahwa arsitektur di Indonesia khususnya Bali sudah lebih dulu menerapkan 

prinsip arsitektur post modern. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat, yaitu: 

1. Menambah wawasan mengenai arsitektur Puri Agung Karangasem Bali. 

2. Menambah wawasan mengenai tata massa, tata ruang, sosok bangunan dan 

ornamen dan struktur dan material Puri Agung Karangasem. 

3. Menambah wawasan mengenai prinsip post modern khususnya pandangan 

Robert Venturi melalui buku “Complexity and Contradiction in Architecture”. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 
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Identifikasi massa-massa dan fungsi massa pada Puri Agung Karangasem, tata 

massa, tata ruang, sosok bangunan dan ornamen, dan struktur dan material. 

Identifikasi tata massa, tata ruang, sosok bangunan dan ornamen, dan struktur dan 

material arsitektur Puri Agung Karangasem sesuai langgam arsitektur yang 

mempengaruhinya, Bali, Cina atau Kolonial. 

Identifikasi gagasan “Complexity and Contradiction in Architecture” Robert Venturi 

yang tercermin pada arsitektur Puri Agung Karangasem. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 

Sumber: Analisis Pribadi Penulis 

 

Data Pustaka 

Teori arsitektur Bali 

• Tata Massa & Tata Ruang 

• Sosok Bangunan & Ornamentasi 

• Material 

Teori Arsitektur Puri Bali 

Teori arsitektur Cina 

• Tata Massa & Tata Ruang 

• Sosok Bangunan & Ornamentasi 

• Material 

Teori arsitektur Kolonial 

• Tata Massa & Tata Ruang 

• Sosok Bangunan & Ornamentasi 

• Material 

Gagasan “Complexity and Contradiction in 

Architecture” dari Robert Venturi 

• Ambiguity 

• Both-and 

• Double-Functioning Element 

• The Conventional Element 

• Contradiction Adapted 

• Contradiction Adapted 

• Contradiction Juxtaposed 

• The inside & the Outside 

• The Obligation toward the Difficult Whole 

 

 

Data Lapangan 

Puri Agung Karangasem 

 

• Pengamatan objek studi. 

• Mengumpulkan data 

tertulis dan gambar di 

lapangan. 

• Mengumpulkan informasi 

dari narasumber. 

• Mencocokkan teori dengan 

data di lapangan. 

• Langgam arsitektur mana yang mempengaruhi pada tata massa, tata ruang, sosok 

bangunan, ornamen, dan material di Puri Agung Karangasem dan bagaimana 

pengaruhnya? 

• Gagasan posmodern “Complexity and Contradiction in Architecture” dari Robert 

Venturi apa saya yang terlihat pada arsitektur Puri Agung Karangasem dan 

bagaimana penerapannya? 

 

Perwujudan Gagasan “Complexity And Contradiction In Architecture”  

Karya Robert Venturi Pada Arsitektur Puri Agung Karangasem Bali 

Analisis Data 

Kesimpulan 
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1.8. Jenis Penelitian 

Jenis pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

melalui observasi lapangan dengan mengunjungi obyek secara langsung. Hasil 

observasi kemudian akan dianalisis dan dikomparasi dengan teori-teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

1.9. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam waktu kurang lebih 4 bulan. Lokasi objek dari 

penelitian berada di Jalan Sultan Agung, Karangasem, Kecamatan Karangasem, 

Kabupaten Karangasem, Bali 80811. Jadwal survey lapangan adalah tanggal 4-8 April 

2021 

1.10. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi di lapangan yang mencakup 

kegiatan pengambilan gambar, wawancara, dan observasi objek terkait. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dan studi literatur terkait topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Wawancara 

Wawancara narasumber dengan abdi dalem Puri Agung Karangasem untuk 

memperoleh informasi terkait fungsi dan konsepsi pada kompleks Puri Agung 

Karangasem Bali. 

Observasi Lapangan 

Observasi lapangan melalui pengambilan gambar atau dokumentasi dan 

pengamatan langsung objek penelitian. 

Studi Literatur  

Literatur utama yang digunakan adalah: Robert Venturi: Complexity and 

Contradiction in Architecture oleh Robert Venturi (1966) 

1.11. Teknik Analisis Data 

Penelitian bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analisis. Data yang 

telah terkumpul akan diproses dengan cara dibandingkan, dikelompokkan dan 

disimpulkan. Data yang diperoleh melalui studi literatur akan dibandingkan dengan 

data yang diperoleh melalui observasi lapangan. Kemudian perbandingan tersebut akan 

menghasilkan kesimpulan akhir.  
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1. Mengumpulkan data dari literatur Complexity and Contradiction in 

Architecture oleh Robert Venturi. 

2. Mengumpulkan data dan gambar kerja Puri Agung Karangasem Bali. 

Menganalisis kedua kumpulan data dan literatur dengan mengkaji penerapan teori 

Complexity and Contradiction in Architecture oleh Robert Venturi pada elemen 

arsitektural dari obyek penelitian Puri Agung Karangasem. 
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